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Abstrak

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya self-management dalam pembelajaran sebagai
alat pemberdayaan masyarakat. Pembelajaran yang efektif tidak hanya mengembangkan aspek
akademik, tetapijuga memperkuat karakter dan keterampilan hidup individu yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan sosial dan ekonomi. Pemilihan judul penelitian ini didasari oleh kebutuhan
untuk memahami bagaimana self-management dapat memperkuat kapasitas individu dan
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Informan penelitian terdiri dari guru,
mahasiswa, dan tokoh masyarakat yang memberikan pandangan mengenai penerapan self-
management dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan self-management berkontribusi pada peningkatan
kemandirian, efisiensi waktu, serta tanggung jawab sosial. Namun, tantangan dalam penerapannya
masih ada, seperti kurangnya pemahaman dan dukungan dari beberapa pihak. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penguatan self-management dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kapasitasindividu dan berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat.

Kata kunci: Self-Management, Pembelajaran, Pemberdayaan Masyarakat

Abstract

The background of this research focuses on the importance of self-management in learning as a tool for community
empowerment. Effective learning not only develops academic aspects but also strengthens individual character
and life skills needed to face social and economic challenges. The choice of this research title is based on the need
to understand how self-management can strengthen individual and community capacity. This research uses a
qualitative approach with in-depth interviews, observation, and documentation to collect data. Research
informants consisted of teachers, students, and community leaders who provided views on the application of self-
management in learning and its impact on community empowerment. The research results show that
implementing self-management contributes to increasing independence, time efficiency, and social responsibility.
However, challenges in its implementation still exist, such as a lack of understanding and support from several
parties. This research concludes that strengthening self-management in learning can increase individual capacity
and play an important role in empowering society.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya bergantung pada faktor ekonomi dan
sosial, tetapi juga pada kemampuan individu dalam mengelola diri sendiri secara
efektif. Self-management bukan sekadar keterampilan teknis dalam mengatur waktu
dan menetapkan tujuan, tetapi juga bagian dari proses pembentukan karakter yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan (Majee et al., 2022).
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Dalam konteks masyarakat, rendahnya kesadaran akan pentingnya self-
management sering kali menghambat peningkatan kapasitas diri dan produktivitas
(Gucciardi et al, 2021). Dengan strategi yang tepat, penerapan self-management
dalam pembelajaran dapat menjadi alat pemberdayaan masyarakat yang efektif,
mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta menciptakan individu
yang lebih adaptif dan produktif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan
(Anglada, 2022). Oleh karena itu, penguatan self-management dalam pembelajaran
harus menjadi bagian integral dari program pemberdayaan masyarakat guna
menciptakan perubahan sosial yang lebih luas.

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya bergantung pada faktor ekonomi dan
sosial, tetapi juga pada kemampuan individu dalam mengelola diri sendiri secara
efektif. Sebuah studi menunjukkan bahwa sekitar 40% masyarakat di daerah tertentu
masih kesulitan dalam mengatur waktu dan menetapkan tujuan hidup, yang
menghambat potensi mereka untuk berkembang (Honein-AbouHaidar et al., 2024).

Self-management bukan sekadar keterampilan teknis dalam mengatur waktu
dan menetapkan tujuan, tetapi juga bagian dari proses pembentukan karakter yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan. Dalam konteks masyarakat, rendahnya
kesadaran akan pentingnya self-management sering kali menghambat peningkatan
kapasitas diri dan produktivitas.

Menurut penelitian terbaru, lebih dari 60% individu merasa kurang percaya diri
dalam mengelola diri mereka sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran atau karir
(Sampietro et al., 2022). Dengan strategi yang tepat, penerapan self-management
dalam pembelajaran dapat menjadi alat pemberdayaan masyarakat yang efektif,
mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta menciptakan individu
yang lebih adaptif dan produktif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Oleh karena itu, penguatan self-management dalam pembelajaran harus
menjadi bagian integral dari program pemberdayaan masyarakat guna menciptakan
perubahan sosial yang lebih luas, yang dapat meningkatkan kualitas hidup lebih dari
70% anggota masyarakat dalam jangka panjang (Walker & McPhee, 2022).

Self-management dalam pembelajaran telah menjadi perhatian utama dalam
berbagai kajian akademik. Baleni, (2022) mengemukakan bahwa self-management
merupakan keterampilan penting yang mencakup perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi diri dalam proses belajar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan  self-management dalam  pembelajaran  berkontribusi  terhadap
peningkatan motivasi intrinsik, efektivitas pembelajaran, serta pencapaian akademik
yang lebih baik Hubbard, (2023); Bloye et al., (2023); Kanter et al., (2024); Vislapuu et
al., (2024).

Selain itu, teori pembelajaran konstruktivis menekankan bahwa siswa yang
mampu mengelola diri dengan baik lebih cenderung memiliki kemandirian dalam
memahami konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Skandarsini et
al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan konsep self-management
dalam pembelajaran guna meningkatkan kapasitas siswa dalam menghadapi
tantangan akademik dan kehidupan secara lebih efektif.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh
penguatan  self-management dalam pembelajaran terhadap pemberdayaan
masyarakat di Bataan, Tenggarang, Bondowoso. Secara khusus, penelitian ini ingin
mengetahui sejauh mana self-management dapat meningkatkan kemandirian belajar,
motivasi akademik, serta keterampilan pengelolaan diri siswa dalam menghadapi
berbagai tantangan pendidikan dan sosial.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tingkat
self-management siswa di Bataan dalam proses pembelajaran? (2) Faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat penerapan self-management dalam
pembelajaran? (3) Sejauh mana penguatan self-management dapat berkontribusi
terhadap pemberdayaan masyarakat secara lebih luas? Dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan berbasis kemandirian dan pemberdayaan
masyarakat.

Penelitian ini berasumsi bahwa self-management memiliki peran krusial dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. Hipotesis
utama yang diajukan adalah bahwa penguatan self-management dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, memperbaiki motivasi
akademik, serta berkontribusi pada peningkatan kapasitas individu dalam
menghadapi tantangan sosial dan ekonomi.

Hal tersebut juga berarti bahwa dengan intervensi yang tepat, seperti pelatihan
self-management berbasis pendidikan, siswa dapat mengembangkan keterampilan
perencanaan, pengendalian diri, dan refleksi diri yang lebih baik (Wilson et al., 2024).

Hal ini akan berdampak positif tidak hanya pada capaian akademik, tetapi juga
pada pola pikir dan keterampilan mereka dalam mengelola kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, penguatan self-management dalam pembelajaran merupakan
strategi efektif dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Bataan,
Tenggarang, Bondowoso.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bataan, Kecamatan Tenggarang, Kabupaten
Bondowoso, yang dipilih sebagai lokasi karena masyarakat di daerah ini menghadapi
tantangan dalam penerapan self-management dalam pembelajaran, baik di
lingkungan pendidikan formal maupun nonformal. Unit analisis yang diteliti adalah
individu dan kelompok masyarakat yang terlibat dalam pembelajaran dengan
menggunakan self-management.

Desain penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana
peneliti akan mempelajari pengalaman mendalam dari beberapa kelompok yang
menjalankan proses pembelajaran dan pemberdayaan berbasis self-management
(Assyakurrohim et al., 2022).

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali secara holistik tentang
bagaimana self-management diterapkan, apa dampaknya, dan bagaimana strategi
tersebut diadaptasi di lingkungan masyarakat.
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Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah 32 informan yang dipilih
secara purposive berdasarkan kriteria tertentu. Informan terdiri dari pelajar,
mahasiswa, tenaga pendidik, serta tokoh masyarakat yang memiliki pengalaman atau
pengetahuan tentang penerapan self-management dalam pembelajaran. Informan
dipilih dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan mereka, yaitu dari
berbagai jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, yang
dapat memberikan pandangan yang bervariasi mengenai tantangan dan strategi
dalam penerapan self-management.

Pemilihan informan ini bertujuan untuk memastikan data yang diperoleh
menggambarkan secara komprehensif tentang kondisi yang ada di masyarakat
Bataan Tenggarang. Informan yang terlibat mencakup 8 pelajar SMP, 6 mahasiswa, 10
tenaga pendidik, serta 8 tokoh masyarakat yang berperan dalam program
pemberdayaan berbasis self-management. Pemilihan informan ini dilakukan dengan
alasan mereka memiliki pengalaman langsung dalam menjalankan atau mendukung
penerapan self-management dalam pembelajaran, yang dapat memberikan wawasan
yang mendalam untuk penelitian ini.

Data dikumpulkan menggunakan tiga metode utama: wawancara, observasi,
dan dokumentasi (Sulistiyo, 2023). Wawancara mendalam dilakukan dengan 32
informan yang dipilih untuk menggali perspektif mereka tentang penerapan self-
management dalam pembelajaran. Observasi dilaksanakan dengan memantau
kegiatan pembelajaran yang menerapkan konsep self-management, baik di sekolah,
komunitas, maupun dalam konteks sehari-hari.

Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data tambahan dari laporan,
kebijakan, atau program yang ada di Bataan Tenggarang terkait pemberdayaan
masyarakat dan pendidikan. Analisis data dilakukan secara bertahap, mulai dari
reduksi data untuk memilih informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk
narasi atau tabel, dan verifikasi untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh
valid dan konsisten (Harahap, 2020).

Proses analisis ini bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang menyeluruh
tentang penerapan self-management dalam pemberdayaan masyarakat di Bataan
Tenggarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas pemberdayaan masyarakat melalui penguatan self-
management dalam pembelajaran yang merupakan sebuah topik yang sangat relevan
dalam konteks pendidikan dan pengembangan sosial. Melalui hasil wawancara
dengan berbagai informan, yaitu guru, mahasiswa, dan tokoh masyarakat, serta
analisis mendalam terhadap tantangan dan manfaat yang ditimbulkan, penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana self-management dapat
memengaruhi kualitas individu dan masyarakat.

Self-management yang mencakup pengelolaan waktu, penetapan tujuan, serta
pengelolaan emosi dan motivasi terbukti tidak hanya meningkatkan kemandirian
individu, tetapi juga berperan dalam memperkuat pemberdayaan sosial-ekonomi di
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tingkat komunitas. Namun, meskipun memberikan manfaat besar, tantangan dalam
penerapannya, seperti rendahnya kesadaran akan pentingnya manajemen diri, tetap
menjadi kendala yang harus diatasi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan lebih lanjut penerapan self-management dalam pembelajaran yang
dapat memperkuat pemberdayaan masyarakat.

Hasil
Kontribusi Self-Management dalam Pembelajaran terhadap Pemberdayaan
Masyarakat

Penyajian awal dari temuan mengenai Kontribusi Self-Management dalam
Pembelajaran terhadap Pemberdayaan Masyarakat mengungkapkan bahwa
penerapan self-management dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga berdampak luas pada perkembangan karakter individu serta
pemberdayaan masyarakat. Self-management, yang melibatkan keterampilan dalam
mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta mengelola emosi dan motivasi, berfungsi
sebagai dasar yang kuat dalam meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab.

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, penerapan self-management dapat
memperkuat individu dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Melalui
wawancara dengan informan yang terdiri dari guru, mahasiswa, dan tokoh
masyarakat, penelitian ini menemukan bahwa self-management tidak hanya
meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga mendorong peningkatan partisipasi
dan kedisiplinan dalam berbagai program pemberdayaan. Temuan ini menunjukkan
bahwa self-management memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan memberdayakan masyarakat secara keseluruhan.

Hasil wawancara dengan beberapa informan menunjukkan dampak positif
penerapan self-management dalam berbagai konteks.

Bapak Arif, seorang guru di Bataan Tenggarang, menjelaskan, "Kami sudah
berusaha menerapkan self-management agar siswa lebih mandiri. Hasilnya, mereka menjadi
lebih bertanggung jawab." Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diterapkan self-
management menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan.

Ibu Maya, seorang mahasiswa, mengatakan, "Dengan menerapkan self-
management dalam kuliah, saya bisa mengelola waktu lebih baik dan lebih fokus pada
pembelajaran." Pengelolaan waktu yang lebih baik ini berujung pada peningkatan
efisiensi belajar. Selain itu, Pak Joko, seorang tokoh masyarakat, menyatakan,
"Penerapan self-management di komunitas kami membantu anggota lebih disiplin mengikuti
program pemberdayaan."

Penerapan self-management di komunitasnya berpengaruh pada meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan. Wawancara ini menunjukkan
bagaimana self-management memperkuat kemandirian, efisiensi, dan partisipasi
dalam berbagai aspek kehidupan.

Wawancara terseut diatas dapat terlihat bahwa penerapan self-management
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dalam pembelajaran memiliki dampak signifikan terhadap pemberdayaan
masyarakat.

Informan yang berasal dari latar belakang guru, mahasiswa, dan tokoh
masyarakat menjelaskan bahwa self-management berperan penting tidak hanya
dalam meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga dalam mengembangkan
karakter dan keterampilan hidup.

Bapak Arif menjelaskan bahwa siswa yang menerapkan self-management lebih
mampu mengatasi tugas secara mandiri dan efisien. Dengan demikian, penerapan
self-management tidak hanya meningkatkan kapasitas akademik, tetapi juga sosial,
memperkuat individu dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kontribusi self-management
dalam pembelajaran terhadap pemberdayaan masyarakat sangat besar. Penerapan
self-management  mengajarkan teknik belajar yang lebih efektif, serta
mengembangkan karakter mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab.

Ibu Maya, seorang mahasiswa, mengungkapkan bahwa self-management
membantunya lebih mengelola waktu dan fokus dalam belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa self-management tidak hanya memengaruhi aspek akademik, tetapi juga
kehidupan sosial.

Secara keseluruhan, penerapan self-management dalam pembelajaran terbukti
meningkatkan Kkapasitas diri dan kualitas hidup masyarakat, mendorong
pemberdayaan sosial yang lebih luas.

Tantangan dan Hambatan Penerapan Manajemen Mandiri dalam Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat

Dalam penerapan manajemen mandiri atau self-management dalam
pembelajaran pemberdayaan masyarakat, terdapat sejumlah tantangan dan
hambatan yang dihadapi oleh individu maupun komunitas.

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun self-management memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kemandirian dan produktivitas, banyak individu
yang kesulitan untuk mengimplementasikannya secara konsisten. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya kesadaran akan pentingnya self-management
dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa anggota masyarakat juga mengungkapkan
kesulitan dalam mengatur waktu dan memprioritaskan kegiatan, yang menjadi
hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pemberdayaan. Selain itu,
kurangnya fasilitas dan dukungan dari pihak terkait juga memperburuk proses
penerapan self-management.

Meskipun demikian, terdapat juga individu yang berhasil mengatasi hambatan
tersebut dan merasakan manfaat positif dari penerapan self-management dalam
pembelajaran mereka.

Tabel 1. Tantangan dan Hambatan Penerapan Manajemen Mandiri dalam
Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat
Tantangan/Hambatan | Deskripsi | Dampak yang Dirasakan

Rendahnya kesadaran | Banyak individu tidak | Kesulitan dalam memulai dan
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akan pentingnya self- | menyadari pentingnya | mempertahankan kebiasaan
management keterampilan mengelola diri | mandiri.

dalam kehidupan sehari-hari.
Kesulitan dalam | Beberapa individu merasa | Tugas dan kegiatan sering
mengatur waktu kesulitan ~ untuk  mengatur | tertunda, mempengaruhi

waktu dan memprioritaskan | produktivitas.
kegiatan mereka.

Kurangnya fasilitas | Tidak semua individu memiliki | Terbatasnya kesempatan
dan dukungan | akses ke  fasilitas  atau | untuk berkembang secara
eksternal dukungan yang dapat | optimal.

memperkuat kemampuan

manajemen diri.

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun penerapan self-management
dalam pembelajaran pemberdayaan masyarakat memiliki potensi besar, terdapat
sejumlah tantangan dan hambatan yang perlu diatasi. Salah satu hambatan utama
adalah rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya self-management.
Beberapa individu kesulitan dalam mengatur waktu dan memprioritaskan kegiatan,
yang menyebabkan rendahnya efektivitas pembelajaran. Selain itu, terbatasnya
dukungan eksternal dan fasilitas yang memadai menjadi faktor yang memperburuk
proses penerapan self-management.

Meskipun begitu, observasi juga menunjukkan bahwa mereka yang dapat
mengatasi hambatan-hambatan ini berhasil merasakan dampak positif, seperti
peningkatan kemandirian dan produktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan pelatihan yang lebih intensif dan
menyediakan fasilitas yang mendukung bagi individu agar mereka dapat
memaksimalkan penerapan self-management dalam kehidupan mereka.

Interpretasi terhadap hasil observasi ini menunjukkan bahwa meskipun
tantangan dan hambatan dalam penerapan self-management dalam pembelajaran
pemberdayaan masyarakat sangat nyata, langkah-langkah mitigasi yang tepat dapat
membantu mengatasi masalah ini. Salah satu solusi adalah dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya self-management dalam kehidupan
sehari-hari.

Program pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
manajemen diri, serta penyediaan dukungan eksternal yang lebih baik, seperti
bimbingan dan akses ke sumber daya, dapat memperkuat penerapan self-
management.

Selain itu, penting untuk menyediakan contoh nyata tentang bagaimana self-
management dapat meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas individu.
Dengan upaya tersebut, diharapkan tantangan dan hambatan dalam penerapan self-
management dapat diminimalkan, sehingga masyarakat dapat lebih mandiri dan
produktif dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan mereka.
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Potensi Manfaat Pemberdayaan Masyarakat melalui Self-Management dalam
Pembelajaran

Pemberdayaan masyarakat melalui penerapan self-management dalam
pembelajaran  telah menunjukkan potensi manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas individu dan komunitas secara keseluruhan. Berdasarkan
hasil dokumentasi yang diperoleh, berbagai kegiatan pembelajaran yang melibatkan
self-management menunjukkan hasil positif, seperti peningkatan kemandirian,
keterampilan pengelolaan waktu, dan pengembangan karakter.

Misalnya, dalam beberapa program pemberdayaan yang difasilitasi oleh
lembaga pendidikan dan komunitas lokal, peserta yang dilibatkan dalam kegiatan
self-management menunjukkan peningkatan dalam produktivitas pribadi dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara mandiri.

Selain itu, mereka lebih mampu mengelola tantangan kehidupan sehari-hari,
seperti pengaturan keuangan dan hubungan sosial, yang pada akhirnya berdampak
positif pada pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan.

Dokumentasi ini menunjukkan bahwa penguatan self-management dalam
pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat kapasitas diri
individu dan meningkatkan daya saing komunitas.

Distribusi Manfaat yang Dirasakan dari
Program Pelatihan

Gambar 1. Potensi Manfaat Pemberdayaan Masyarakat melalui Self-Management
dalam Pembelajaran

Dokumentasi ini mengungkapkan bahwa penerapan self-management dalam
pembelajaran memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pemberdayaan
masyarakat. Berdasarkan data yang dikumpulkan, berbagai program yang
mengintegrasikan  self-management dalam pembelajaran telah menghasilkan
individu yang lebih mandiri, efisien, dan bertanggung jawab.

Misalnya, pelatihan tentang pengelolaan waktu dan keuangan yang dilakukan
di komunitas lokal terbukti meningkatkan produktivitas serta kemampuan peserta
untuk mengelola sumber daya dengan lebih baik. Selain itu, program pembelajaran
yang berbasis manajemen diri juga berkontribusi pada penguatan karakter dan
tanggung jawab sosial individu. Ini menunjukkan bahwa penerapan self-
management dalam pembelajaran bukan hanya bermanfaat untuk peningkatan
kapasitas pribadi, tetapi juga untuk pemberdayaan masyarakat secara lebih luas.

Interpretasi terhadap hasil dokumentasi ini menunjukkan bahwa self-
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management memiliki potensi besar dalam pemberdayaan masyarakat, terutama
dalam meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas individu untuk menghadapi
tantangan sehari-hari.

Program-program yang melibatkan pengembangan keterampilan self-
management, seperti pengelolaan waktu, tugas, dan keuangan, membantu individu
menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab, yang pada gilirannya memperkuat
daya saing komunitas. Masyarakat yang memiliki keterampilan self-management
yang baik lebih mampu mengelola tantangan ekonomi, sosial, dan pribadi, sehingga
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui self-management tidak
hanya memberikan manfaat dalam aspek akademik atau pekerjaan, tetapi juga
memperkuat kohesi sosial dan kesadaran untuk berkontribusi lebih baik dalam
kehidupan masyarakat.

Pembahasan
Kontribusi Self-Management dalam Pembelajaran terhadap Pemberdayaan
Masyarakat

Implikasi dari hasil penelitian mengenai kontribusi self-management dalam
pembelajaran terhadap pemberdayaan masyarakat sangat jelas. Penerapan self-
management dalam pembelajaran membantu individu untuk menjadi lebih mandiri,
bertanggung jawab, dan disiplin (Ashraf et al, 2025). Hal ini tidak hanya
meningkatkan kinerja akademik, tetapi juga memperkuat kapasitas individu dalam
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.

Implementasi self-management menjadi alat penting dalam memperbaiki
kualitas hidup masyarakat (Hsing, 2024). Jika diterapkan secara meluas, pendekatan
ini dapat menciptakan perubahan sosial yang lebih besar dengan menciptakan
individu yang lebih adaptif dan produktif. Di masyarakat, peningkatan kemandirian
ini berkontribusi langsung pada pemberdayaan ekonomi dan sosial, mengarah pada
peningkatan partisipasi dalam berbagai program pemberdayaan dan pembangunan
komunitas yang lebih inklusif (Deja et al., 2021). Dengan demikian, keberhasilan self-
management dapat memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengelola berbagai
aspek kehidupan mereka, meningkatkan kualitas sosial dan ekonomi secara
keseluruhan.

Penerapan self-management dalam pembelajaran berhubungan erat dengan
pemberdayaan masyarakat karena dua faktor utama: peningkatan kualitas individu
dan peningkatan kapasitas untuk menghadapi tantangan sosial-ekonomi. Ketika
individu belajar mengelola waktu, menetapkan tujuan, dan mengatur prioritas,
mereka menjadi lebih efektif dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam
pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan pribadi. Misalnya, siswa yang memiliki
kemampuan manajemen diri yang baik cenderung lebih mandiri dalam
menyelesaikan tugas dan lebih siap menghadapi ujian hidup (Ohta et al.,, 2021).

Selain itu, penerapan self-management memperkuat kemampuan individu
dalam berinteraksi dengan komunitas mereka, meningkatkan tanggung jawab sosial,
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dan memfasilitasi partisipasi aktif dalam program pemberdayaan (Pandey et al,
2021). Dengan demikian, penguatan self-management mendukung proses
pemberdayaan masyarakat secara lebih luas, menciptakan perubahan positif yang
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga sosial dan ekonomi.

Tantangan dan Hambatan Penerapan Manajemen Mandiri dalam Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat

Meskipun penerapan self-management dalam pembelajaran memiliki banyak
manfaat, tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam proses ini tetap signifikan.
Beberapa hambatan yang teridentifikasi dalam penelitian ini termasuk kurangnya
pemahaman tentang pentingnya self-management di kalangan peserta, serta
resistensi terhadap perubahan yang ada dalam komunitas atau lembaga pendidikan
(Coppola et al., 2021).

Hambatan-hambatan ini bisa menghambat efektivitas program pembelajaran
berbasis self-management, sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat yang lebih
luas menjadi sulit tercapai. Implikasi dari hasil ini adalah perlunya strategi yang lebih
adaptif untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Diperlukan pendekatan yang
lebih inklusif dan berbasis kebutuhan masyarakat untuk memastikan bahwa
penerapan self-management dapat berjalan dengan lebih efektif, mengingat
pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat itu sendiri (von Gerich et al., 2022).

Tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan self-management
terkait erat dengan kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya manajemen diri (Barberan-Garcia et al.,, 2021). Tanpa pemahaman yang
cukup, peserta tidak akan menyadari manfaat jangka panjang dari self-management,
sehingga sulit untuk mengubah kebiasaan atau sikap mereka. Selain itu, resistensi
terhadap perubahan sering kali muncul karena kebiasaan lama yang sudah mendarah
daging atau kurangnya keterampilan dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip
manajemen diri dalam kehidupan sehari-hari (Mallick-Searle et al., 2021).

Oleh karena itu, tantangan ini perlu diatasi dengan memberikan pendidikan
yang lebih intensif dan pelatihan yang terstruktur kepada masyarakat. Penguatan
literasi dan pengenalan tentang self-management yang tepat menjadi sangat penting
agar peserta bisa merasakan manfaatnya (Johnson et al., 2022).

Jika hambatan ini dapat diatasi, penerapan self-management dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam pemberdayaan masyarakat secara luas.

Potensi Manfaat Pemberdayaan Masyarakat melalui Self-Management dalam
Pembelajaran

Potensi manfaat pemberdayaan masyarakat melalui self-management dalam
pembelajaran sangat besar dan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup
secara keseluruhan (Samper & Rivera-Ferre, 2021). Dengan memfasilitasi individu
untuk belajar mengelola diri dengan baik, mereka akan lebih mandiri, terampil dalam
pengelolaan waktu dan sumber daya, serta lebih produktif dalam berbagai kegiatan.
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Implikasi utama dari hasil ini adalah bahwa pemberdayaan melalui self-management
tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada
penguatan kohesi sosial di dalam masyarakat (Peck et al., 2023).

Hal ini membuka peluang bagi masyarakat untuk lebih berperan aktif dalam
berbagai kegiatan yang berdampak positif pada kesejahteraan kolektif. Meningkatnya
pengelolaan diri juga akan memperkuat daya saing komunitas dalam menghadapi
tantangan sosial dan ekonomi yang ada, sehingga masyarakat dapat berkembang
secara lebih merata dan berkelanjutan (Rogers et al., 2022).

Potensi manfaat pemberdayaan masyarakat melalui self-management dapat
djjelaskan melalui dua faktor utama: peningkatan kapasitas individu dan penguatan
kohesi sosial. Individu yang memiliki keterampilan manajemen diri yang baik lebih
mampu mengatur waktunya, menyelesaikan tugas dengan lebih efisien, dan menjadi
lebih produktif (Wong et al., 2021).

Dengan demikian, mereka memiliki kemampuan lebih untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu dalam konteks pribadi maupun
sosial. Selanjutnya, peningkatan Kkapasitas individu ini akan berdampak pada
peningkatan kualitas sosial masyarakat secara keseluruhan (Pal & Singh, 2021).
Masyarakat yang memiliki individu-individu yang terampil dalam manajemen diri
cenderung lebih disiplin, lebih produktif, dan lebih memiliki kesadaran sosial untuk
berkontribusi dalam program pemberdayaan yang lebih besar (Alexandre et al., 2021).

Dengan demikian, penerapan self-management dalam pembelajaran
memberikan  kontribusi besar terhadap pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan dan inklusif.

SIMPULAN

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana penerapan self-management dalam pembelajaran dapat
berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini menyoroti pentingnya
manajemen diri tidak hanya untuk pencapaian akademik, tetapi juga sebagai alat
untuk meningkatkan kapasitas diri dan karakter individu, yang pada gilirannya
mendukung pemberdayaan masyarakat.

Dengan menggali kontribusi, tantangan, dan manfaat penerapan self-
management, penelitian ini memberi pandangan baru bagi pengembangan program -
program pemberdayaan berbasis pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pengambil
kebijakan, pendidik, dan organisasi masyarakat untuk merancang kebijakan atau
program yang menekankan penguatan self-management dalam pembelajaran sebagai
cara untuk menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, produktif, dan adaptif
dalam menghadapi perubahan sosial dan ekonomi.

Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang menghubungkan pendidikan
dengan pemberdayaan masyarakat melalui manajemen diri yang lebih baik.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi
self-management terhadap pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa kelemahan
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yang perlu dicatat.

Salah satunya adalah keterbatasan jumlah informan vyang terlibat, yang
berpotensi mempengaruhi generalisasi hasil temuan. Selain itu, penelitian ini lebih
fokus pada perspektif individu, dan belum mengkaji dampak self-management pada
kelompok atau komunitas secara lebih luas.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih
banyak informan dari berbagai latar belakang sosial dan pendidikan, serta
memperluas cakupan analisis terhadap dinamika kelompok dalam penerapan self-
management.

Rekomendasi lainnya adalah untuk mengkaji lebih dalam bagaimana strategi
self-management dapat diterapkan secara lebih sistematis dalam berbagai program
pemberdayaan masyarakat, serta mengevaluasi dampaknya dalam jangka panjang
terhadap perubahan sosial dan ekonomi masyarakat.
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